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Abstract

Project Based Learning adalah metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran
di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan
suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan
kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan
menuntun siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan
kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri. Tujuan penggunaan
metode ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran SKI di kelas VIII B MTsN Palopo. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Tindakan
kelas. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII B MTsN Palopo
sebanyak 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode Project Based Learning pada siklus I masih dalam ketegori
rendah dengan skor terbanyak antara 40-54 atau sekita 50% dari skor
ideal 100. Panguasaan siswa pada tahap siklus II sudah menunjukkan
kategori sedang dengan skor terbanyak 75-89 atau sekitar 75% dari
skor ideal 100. Sehingga antara siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan yakni sebesar 25%. Hasil penelitian menujukkan bahwa
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI dengan menggunakan
metode pembelajaran Project Based Learning mengalami
peningkatan motivasi belajar siswa.
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Pendahuluan

Pembelajaran bermakna merupakan suatu yang mesti diupayakan
oleh setiap guru, termasuk guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Johnson
(2007: 90) menyebutkan bahwa, ketika siswa mempelajari sesuatu maka
dapat menemukan makna. Makna tersebut akan mendorong siswa alasan
untuk belajar. Sehingga pembelajaran bermakna akan menjadi salah satu
motivasi siswa untuk belajar (Hisbullah & Firman, 2019). Dalam ajaran
Islam, pendidikan tidak semestinya hanya berhenti pada level pengetahuan
akan tetapi mampu dipraktikkan dalam kondisi sehari-hari (Arifuddin,
2019).
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Salah satu variabel yang menentukan tingkat kebermakanaan suatu
pembelajaran di sekolah yakni kualitas guru. Kualitas guru yang dibawah
standar akan menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna. Guru
yang dapat diterima dan dipercaya oleh siswa menjadi salah satu indikator
seorang guru yang memiliki kualitas. (Abdul Majid, 2006; Sukirman,
2020).

Salah satu mata pelajaran di sekolah atau Madrasah yang sering
menjadikan siswa jenuh dan bosan adalah mata pelajaran SKI. Mata
pelajaran SKI banyak bercrita tentang sejarah Islam, sehingga diperlukan
sebuah metode yang mampu menggugah motivasi belajar siswa. Salah satu
cara dalam mengatasi masalah siswa tersebu adalah memanfaat
pembelajaran yang menekankan kepada pembelajaran yang berpusat
kepada siswa. Metode pembelajaran yang berpusat kepada siswa salah
satunya adalah pembelajaran berbasis proyek. Afriana (2015) menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi setiap siswa. Pengalaman belajar siswa maupun konsep dibangun
berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis
proyek.

Made Wena (dalam Lestari, 2015: 14) menyatakan bahwa model
Project Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang
memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan
permasalahan yang sangat menantang dan menuntun siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan siswa untuk bekerja
secara mandiri.

Global SchoolNet (2000) melaporkan hasil penelitian the AutoDesk
Foundation tentang karakteristik Project Based Learning. Hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa Project Based Learning adalah pendekatan
pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja,

2. adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik,

3. peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan,

4. peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses
dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan,

5. proses evaluasi dijalankan secara kontinyu,

6. peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan,

7. produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, h.
situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan (Global SchoolNet, 2000).

Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk merencanakan aktivitas
belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.

Rezeki, dkk (2015) menyatakan bahwa penerapan metode
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) disertai dengan peta konsep
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dapat pada materi redoks kelas X-3 SMA Negeri Kebakkramat tahun

pelajaran 2013/2014 dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

Dengan demikian, maka penulis menganggap perlu untuk malakukan

Penelitian Tidakan Kelas (PTK) metode pembelajaran Project Based
Learning pada mata pelajaran SKI di MTsN Palopo.

Metode

Penelitian ini termasuk penelitian Classroom Action Research
(Penelitian Tindakan Kelas) yang berupaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di MTsN Palopo. Penelitian
dilakukan pada siswa kelas VIII B yang berjumlah 40 orang.

Penelitian ini sebagai bentuk upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa di MTsN Palopo pada mata pelajaran SKI. Penelitian ini terdiri dari
dua siklus. Langkah kegiatan PTK ini, antara lain: 1) planning
(perencanaan), 2) action (tindakan), 3) observing (observasi), dan 4)
reflecting (refleksi). Adapun gambar silksu kegiatan PTK sebagai berikut:

Perencanaan > Tindakan
v Siklus |
Refleksi < Observasi
\ 4
Perencanaan > Tindakan
L Siklus I
Refleksi < Observasi

Isntrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan soal-soal essay sebagai
bentuk tes mengukur hasil belajar.Intrumen yang digunakan telah melalui
proses validasi ahli dan empiris serta dinyatakan valid. Data yang diperoleh,
selanjutnya dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk data motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran SKI.

Sudjana (2009) menyatakan bahwa analisis deskriptif kuantitatif dapat
digunakan teknik kategorisasi dengan berpedoman pada skala 0-100 sesuai

dengan tabel berikut:
Interval Nilai Kategori
90-100 Sangat Tinggi
75-89 Tinggi
55-74 Sedang
40-54 Rendah
0-39 Sangat Rendah

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah Standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM) yang harus dipenuhi oleh siswa adalah 7o0.

https://p3i.my.id/index.php/refleksi
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Jika seorang siswa memperoleh skor > 70 maka siswa yang bersang-kutan
mencapai ketuntasan individu. Jika minimal 85% siswa mencapai skor minimal
70, maka ketuntasan klasikal telah tercapai dan penelitian ini dikatakan berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI. Sementara itu,
keaktifan mahasiswa diperoleh dari banyaknya persentase kemampuan dalam
bertanya, menjawab, dan berpendapat menggunakan lembar observasi yang
diisi oleh observer

Hasil Penelitian
Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Project Based
Learning

Rekapitulasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode Project Based Learning pada siklus I dan siklus II dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tahapan Kegiatan Rata-rata Rata-rata Penilaian
Penilaian Siklus I Siklus II
Awal 75% 97%
Inti 75% 100%
Akhir 80% 95%

Rekapitulasi motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode
Project Based Learning pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tahapan SiklusI1%  Siklus II %
Merencanakan aktivitas belajar 57.14% 68.57%
Melaksanakan proyek secara o o
kolaboratif 42.85% 54.28%
Produk kerja yang dapat 51.42% 71.49%

dipresentasikan kepada orang lain

Distribusi Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar Siswa kelas VIII
MTsN Palopo pada siklus I dan siklus II, sebagai berikut:

Siklus I Siklus IT
N Rentang Kategori Persentase Persentase
o) Skor Frekuensi (%) Frekuensi (%)
L 0-100 Sangat o 10
9 tinggi 4
2 75-89  Tinggi 3 7,5 28 70
3 5574  Sedang 8 20 7 17,5
4 40-54 Rendah 29 50 1 2,5
Sangat
5 0-39 renda 9 22,5 0 0

Jumlah 40 100% 40 100%
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Deskriptif Ketuntasan Belajar Siswa kelas VIII MTsN Palopo pada siklus I
dan siklus II, sebagai berikut:

Siklus I Siklus IT
. Rentang
Kategori Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)
1 Tuntas 70-100 6 15 39 97,5
Tidak 0-6 3
Tuntas o 34 5 1 2:5
Jumlah 40 100 40 100
Pembahasan

Pengkategorian skor hasil sebagai motivasi belajar siswa pada siklus
pertama menunjukkan hasil belajar siswa MTsN Palopo belum
menunjukkan hasil yang optimal. Untuk merespon hal tersebut maka
bentuk refleksi yang dilakukan memotivasi agar lebih aktif dan lebih
bersemangat dalam membangun hubungan kerja sama yang baik dengan
sesama kelompoknya serta memberikan banyak kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan kemampuannya baik. Kepampuan secara individu
maupun kelompok. Adapun kendala yang ditemukan dalam proses
pembelajaran yakni; 1) sebagain siswa masih kurang mampu membuat
perenacanaan kegiatan belajar; 2) siswa masih memiliki kecenderungan
individual dari pada berkalaborasi dengan temannya; 3) pengerjaan tugas
kelompok masih dilakukan oleh anggota kelompok siswa berakademik
tinggi; 4) suasana diskusi atau presntasi didominasi oleh siswa tertentu
saja. Menyikapi berbagai masalah yang terjadi selama siklus I, maka
perbaikan yang dilakukan pada siklus II lebih ditekankan pada pengolaan
kelas agar lebih mengoptimalkan minat belajar siswa untuk dapat
meningkatkan hasil belajar SKI.

Situasi pembelajaran saat memasuki siklus II memperlihat kemajuan
dari aspek perhatian, minat, motivasi. Hal tersebut berdampak pada
peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Pada pembelajaran
Project Based Learning peserta didik menjadi aktif, karena peserta didik
berperan sebagai subyek belajar di kelas. Siswa yang aktif mempelajari
materi pembelajaran, aktif mengemukakan pendapat, tanya jawab,
mengembangkan pengetahuannya, memecahkan masalah, diskusi dan
menarik kesimpulan (Munir, 2008). Faktor yang mempengaruhi proses be-
lajar tersebut adalah bagaimana mengakumulasi pengetahuan yang ada dan
membangun kerangka konseptual. Individu tidak dapat menafsirkan setiap
pendapat dalam kerangka konseptual yang tidak sesuai dengan fakta-fakta
ilmiah. Hal ini menyebabkan proses belajar menjadi lebih sulit.
Kesalahpahaman pengetahuan terjadi jika konsep tidak dipelajari secara
akurat, terstruktur dan bermakna (Kurt, 2013).

Penelitian Ames dan Archer (1988) melaporkan bahwa peserta didik
menggunakan strategi/metode pembelajaran dengan tantangan tugas
secara lebih efektif, memiliki sikap yang lebih positif terhadap kelas dan
memiliki keyakinan kuat untuk keberhasilan dalam belajar. Untuk
mengembangkan kemandirian belajar siswa maka guru hendaknya
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menghindarkan sesuatu
yang akan mengganggu belajar siswa, mendorong siswa memahami metode
https://p3i.my.id/index.php/refleksi
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dan prosedur yang benar dalam menyelesaikan suatu tugas, membantu
siswa mengatur waktu, menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa mereka
mampu mengerjakan tugas yang diberikan, mendorong siswa untuk
mengontrol emosi dan tidak mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau
menghadapi kesulitan, serta memperlihakan kemajuan yang telah dicapai
siswa (Rijal dan Bachtiar, 2015).

Penerapan Project Based Learning telah menunjukan bahwa
pendekatan tersebut sanggup membuat siswa mengalami proses
pembelajaran yang bermakna, yaitu pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan faham konstruktivisme. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menggali sendiri informasi melalui membaca berbagai buku secara
langsung, membuat presentasi untuk orang lain, mengkomunikasikan hasil
aktivitasnya kepada orang lain, bekerja dalam kelompok, memberikan usul
atau gagasannya untuk orang lain dan berbagai aktivitas lainnya. Semuanya
menggambarkan tentang bagaimana semestinya siswa belajar agar lebih
bermakna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran Project Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTsN Palopo. Sehubungan
dengan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat
dikemukakan oleh peneliti yakni agar guru senantiasa bersifat selektif, memilih
metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan meningkatkan hasil
belajar siswa, tentunya juga disesuaikan dengan karateristik dan kebutuhan di
lapangan. Metode pembelajaran Project Based Learning dapat menjadi salah
satu alternatif dalam menvariasikan metode pembelajaran di kelas.
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